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Abstract: Tonsillitis, an inflammation of the tonsils due to viral or bacterial 

infection, manifests with symptoms such as sore throat, tonsil swelling, 

difficulty swallowing, and fever. While the World Health Organization 

(WHO) lacks specific global tonsillitis incidence data, Indonesian Ministry of 

Health's 2018 statistics rank tonsillitis as the 10th most common ailment 

among 5-9-year-olds. Objective to characterize tonsillitis among children at 

Massenrempulu Enrekang Regional General Hospital during 2017-2022. The 

method used is descriptive research with a univariate design. The total sample 

size is 93, using total sampling technique, and analyzed with a univariate 

design. The results obtained showed that the age characteristics were as 

follows: children aged 6-11 years constitute 41 patients (44.1%), early 

adolescents aged 12-16 years constitute 31 patients (33.3%), toddlers aged 0-

5 years constitute 14 patients (15.1%), and late adolescents aged 17-18 years 

constitute 7 patients (7.5%). The distribution of gender indicates that female 

patients are 52 (55.9%), while male patients are 41 (44.1%). Parental 

education level shows that moderate education level is represented by 52 

patients (55.9%), followed by high education level by 37 patients (39.8%), 

and low education level by 4 patients (4.3%). A history of upper respiratory 

tract infections was found in 85 patients (91.4%), while only 8 patients (8.6%) 

had no history of upper respiratory tract infections. Allergy history was 

present in 68 patients (73.1%), while 25 patients (26.9%) had no history of 

allergies. 

 

Keywords: Characteristic of age, history of uri, history of allergy, tonsillitis, 

massenrempulu enrekang regional hospital, parental education 

level. 

 

 

Pendahuluan 

 

Tonsilitis adalah peradangan pada tonsil, 

yang merupakan jaringan yang terletak di 

tenggorokan. Peradangan ini bisa disebabkan 

oleh infeksi virus atau bakteri, dan dapat 

menyebabkan gejala seperti sakit tenggorokan, 

pembengkakan tonsil, kesulitan menelan, serta 

demam dalam beberapa kasus. Tonsilitis menjadi 

penyakit yang sangat sering dijumpai pada anak-

anak karena infeksi virus. Umumnya anak umur 

5-15 tahun terkena tonsilitis karena infeksi 

bakterial. Angka kejadian tonsilitis berulang di 

Eropa dilaporkan sekitar 11%, dengan 

komplikasi paling umum terjadi adalah abses 

peritonsilar. Anak-anak yang memasuki masa 

remaja sering dijumpai komplikasi ini dan 

risikonya menurun seiring bertambahnya usia. 

Lebih lanjut, abses peritonsilar memiliki 

kecenderungan lebih sering terjadi pada 

perempuan daripada laki-laki.  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Kabupaten Enrekang, sebuah daerah 

pedesaan dengan cuaca dingin dapat 

menciptakan masalah kesehatan serius. Kondisi 

lingkungan dingin memicu penyebaran penyakit 

ini. Selain ancaman kesehatan, tonsilitis juga 

mengganggu proses belajar mengajar di sekolah-

sekolah karena gejala yang mengganggu. Hal ini 

mengakibatkan penurunan prestasi siswa. Untuk 

mengatasi masalah ini, perlu pemahaman lebih 

lanjut tentang penyebab tonsilitis dan efeknya 

pada pendidikan serta upaya untuk meningkatkan 

kesadaran akan pencegahan penyakit. Angka 

kejadian tonsilitis ini meningkat setiap tahunnya. 

Sampai saat ini masih belum ditemukan data 

yang pasti tentang gambaran penderita tonsilitis 

pada anak, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait gambaran penyakit Tonsilitis 

pada anak di RSUD Massenrempulu Enrekang 

periode 2017-2022. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD 

Massenrempulu Enrekang Jl. Jend Sudirman 

kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, 

Provinsi Sulawesi Selatan dan berlangsung 

dalam sebulan setelah menerima surat izin dari 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. 

 

Metode penelitian 

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan 

desain univariat. Tujuannya untuk mengetahui 

gambaran karakteristik variabel pada penyakit 

tonsilitis anak. Sedangkan desain univariat  

dilakukan pada satu waktu tertentu untuk 

mengumpulkan data mengenai karakteristik 

populasi dan prevalensi suatu penyakit pada saat 

yang sama. Data dikumpulkan di RSUD 

Massenrempulu Enrekang dengan mengambil 

sampel anak yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Data kemudian 

dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

melihat karakteristik faktor risiko dengan angka 

kejadian penyakit tonsilitis pada anak. 

 

Prosedur penelitian  

Mengajukan surat perizinan etik penelitian 

kemudian mengumpulkan data pada buku rekam 

medik (sekunder) pada rentang kunjungan pasien 

2017 sampai 2022 di RSUD Massenrempulu 

Enrekang. Pengambilan sampel dengan Teknik 

Sampel Total sampling. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik penyakit tonsilitis pada anak di 

RSUD Massenrempulu Enrekang Periode 

2017-2022 

Hasil frekuensi usia pasien tonsilitis yaitu 

usia 6-11 tahun (masa kanak-kanak) sebanyak 41 

pasien (44,1%), usia 12-16 tahun (remaja awal) 

sebanyak 31 pasien (33,3%), pasien usia 0-5 

tahun (balita) sebanyak 14 pasien (15,1%), serta 

pasien usia 17-18 tahun (remaja akhir) sebanyak 

7 pasien (7,5%) (Tabel 1). Hasil karakteristik  

usia pasien tonsilitis yaitu pasien usia 6-11 tahun 

(masa kanak-kanak) sebanyak 41 pasien 

(44,1%), pasien usia 12-16 tahun (remaja awal) 

sebanyak 31 pasien (33,3%) , pasien usia 0-5 

tahun (balita) sebanyak 14 pasien (15,1%), serta 

pasien usia 17-18 tahun (remaja akhir) sebanyak 

7 pasien (7,5%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Putri et al., (2023) di kota surabaya, 

angka kejadian tertinggi pada tonsilitis terjadi 

pada kelompok usia 17-25 tahun sebanyak 30 

kasus (44,1%). Hasil analisa ditemukan umur 

anak 6 sampai 16 tahun menduduki persentase 

tertinggi disebabkan anak-anak sering 

berinteraksi dengan banyak orang di lingkungan 

sekolah atau tempat bermain, sehingga 

meningkatkan risiko terpapar bakteri atau virus 

penyebab tonsilitis. 

 
Tabel 1. Karakteristik usia pada  tonsilitis di RSUD 

Massenrempulu Enrekang  
 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

0-5 Tahun (Balita) 14 15.1 

6-11 Tahun (Masa 

Kanak-kanak) 
41 44.1 

12-16 Tahun 

(Remaja Awal) 
31 33.3 

17-18 Tahun 

(Remaja Akhir) 
7 7.5 

Total 93 100 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Hasil karakteristik jenis kelamin pasien 

tonsilitis yaitu jenis kelamin perempuan 

sebanyak 52 pasien (55,9%), sedangkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 41 pasien (44,1%) 

(Tabel 2). Hasil penelitian ini sama dengan 

Triswanti et al., (2023) dimana laki laki 36,7% 

dan perempuan 63,3%. Banyaknya kasus 

penyakit tonsilitis yang terjadi pada wanita 

disebabkan wanita cenderung terlalu fokus pada 

bentuk tubuhnya, sehingga sering menunda 
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makan, mengurangi porsi makan dan 

menyebabkan lapar atau mengonsumsi makanan 

yang tidak sehat, sehingga membuat sistem 

kekebalan tubuh terganggu terhadap infeksi 

tonsil. Perempuan lebih rentan terkena tonsilitis 

daripada laki-laki karena pada umumnya 

Perempuan beraktivitas di tempat yang bersih 

sehingga daya tahan tubuh Perempuan tidak 

berkembang untuk melawan mikroorganisme 

yang masuk ke dalam tubuhnya, apabila bila 

terjadi infeksi pada tonsil maka pada daya tahan 

tubuh perempuan tidak dapat bekerja secara 

maksimal karena tidak berkembang dengan baik. 

 
Tabel 2. Karakteristik jenis kelamin pada tonsilitis di 

RSUD Massenrempulu Enrekang  
 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

  Laki-laki 41 44.1 

Perempuan 52 55.9 

Total 93 100.0 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Hasil karakteristik tingkat pendidikan 

orang tua responden dengan tingkat pendidikan 

sedang sebanyak 52 pasien (55,9%), kemudian 

tingkat pendidikan tinggi sebanyak 37 pasien 

(39,8%) serta tingkat pendidikan rendah 

sebanyak 4 pasien (4,3%) (Tabel 3). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan  Harrypana & Putra, 

(2019), dimana siswa di Kota Denpasar 

menderita tonsilitis kronik terbanyak di SD 1 

Ubung dan SD 2 Abang memiliki orang tua 

dengan pendidikan terakhir SMU yaitu 20 siswa 

atau 50% di SD 2 Abang dan 28 siswa atau 41,2 

% di SD 1 Ubung. 
 

Tabel 3. Karakteristik tingkat pendidikan orang tua 

Pada tonsilitis di RSUD Massenrempulu Enrekang  
 

Tingkat Pendidikan 

Orang Tua 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

  Rendah 4 4.3 

Sedang  52 55.9 

Tinggi 37 39.8 

Total 93 100.0 

  Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Hasil penelitian lainnya juga sama dengan 

Ristiyanto et al., (2015) di Puskesmas Gatak, 

Surakarta dimana pendidikan paling dominan 

adalah SLTA/sekolah sejenis dengan angka 

ISPA tertinggi pada anak kecil. Rendahnya 

pendidikan yang dimiliki orang tua berdampak 

pada wawasan dan mentalitas mereka terhadap 

kesejahteraan anak. Umumnya orang tua 

berpendidikan rendah memerlukan pemahaman 

tentang cara mencegah penyakit saluran 

pernafasan, termasuk tonsilitis, dan cara 

pengobatannya. Akibatnya, mereka mungkin 

tidak menyadari pentingnya pencegahan dan 

pengobatan yang tepat saat anak mengalami 

infeksi berulang. Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya tonsilitis kronik pada anak.  

Semakin tinggi tingkat pendidikan orang 

tua semakin cepat respon pada kejadian infeksi 

yang terjadi pada anak mereka. Pendidikan yang 

tinggi juga tidak ada jaminan bahwa kepedulian 

terhadap kesehatan juga tinggi.  Penelitian ini 

tidak mendapatkan hasil seperti yang diharapkan 

dapat dikarenakan tingkat kesibukan orang tua 

dalam kehidupan pekerjaan sehari hari sebagai 

pegawai dan petani yang waktunya lebih banyak 

digunakan untuk bekerja di kantor dan di kebun. 

 
Tabel 4. Karakteristik riwayat infeksi saluran 

pernafasan atas pada tonsilitis di RSUD 

Massenrempulu Enrekang 
  

Riwayat Infeksi Saluran 

Pernafasan Atas 

Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

  Ya 85 91.4 

Tidak 8 8,6 

Total 93 100.0 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Karakteristik riwayat infeksi saluran 

pernafasan atas pasien tonsilitis sebagian besar 

mempunyai riwayat infeksi saluran pernafasan 

sebanyak 85 pasien (91,4%) dan tidak 

mempunyai riwayat infeksi saluran pernafasan 

atas hanya 8 pasien (8,6%) (Tabel 4). Hasil 

penelitin ini sama dengan Ramadhan et al., 

(2017) di Puskesmas Puuwatu Kota Kendari 

2017 ditemukan ada faktor risiko yang signifikan 

antara riwayat infeksi saluran pernafasan dengan 

tonsilitis kronis. Kesimpulannya bahwa riwayat 

infeksi saluran pernafasan adalah faktor risiko 

kejadian tonsilitis kronis. Jika seseorang rentan 

terhadap infeksi saluran pernafasan atas karena 

faktor seperti penurunan fungsi kekebalan tubuh 

atau paparan agen penyebab infeksi, maka 

mereka lebih rentan terhadap tonsilitis. 
 

Tabel 5. Karakteristik riwayat alergi pada tonsilitis 

di RSUD Massenrempulu Enrekang  
 

Riwayat Alergi Frekuensi (n) Persentase (%) 

  Ya 68 73.1 

Tidak 25 26.9 

Total 93 100.0 

Sumber: Data Sekunder, 2024 
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Hasil distribusi riwayat alergi pasien 

tonsilitis yaitu sebagian besar pasien memiliki 

riwayat alergi sebanyak 68 pasien (73,1%), dan 

yang tidak memiliki riwayat alergi hanya 

berjumlah 25 pasien (26,9%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Aisha (2022), di RSU 

Muhammadiyah Siti Aminah Kec. Bumiayu 

menggunakan data sekunder berupa 100 sampel 

data rekam medis berusia 12-24 tahun. Faktor 

yang dikumpulkan adalah penderita rinitis dan 

mempunyai kesimpulan tonsilitis berdasarkan 

informasi rekam medis. Kekambuhan pasien 

rinitis yang mengalami tonsilitis paling tinggi 

adalah pasien rinitis dengan tipe alergi (70,0%) 

dibandingkan non alergi (30,0%) dan hanya 

sekitar (27,0%) pada pasien rinitis yang tidak 

mengalami tonsilitis. (hanya menderita hipertrofi 

tonsil). 
 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di rumah 

sakit umum Massenrempulu Enrekang dengan 

mengambil data yang dibutuhkan pada buku 

rekam medik dapat disimpulkan tonsilitis 

ditemukan paling banyak pada pasien usia 6-11 

tahun (masa kanak-kanak) sebanyak 41 pasien 

(44,1%), disusul pasien usia 12-16 tahun (remaja 

awal) sebanyak 31 pasien (33,3%) , pasien usia 

0-5 tahun (balita) sebanyak 14 pasien (15,1%), 

serta pasien usia 17-18 tahun (remaja akhir) 

sebanyak 7 pasien (7,5%). Jenis kelamin 

perempuan sebanyak 52 pasien (55,9%), 

sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 41 

pasien (44,1%). Tingkat pendidikan sedang 

sebanyak 52 pasien (55,9%), kemudian tingkat 

pendidikan tinggi sebanyak 37 pasien (39,8%) 

serta tingkat pendidikan rendah sebanyak 4 

pasien (4,3%). Pasien yang memiliki riwayat 

infeksi saluran pernafasan sebanyak 85 pasien 

(91,4%), serta yang tidak mempunyai riwayat 

infeksi saluran pernafasan atas hanya berjumlah 

8 pasien (8,6%). Pasien yang memiliki riwayat 

alergi sebanyak 68 pasien (73,1%), dan yang 

tidak memiliki riwayat alergi hanya berjumlah 25 

pasien (26,9%). 
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